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MUHAMMAD IQBAL 
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ABSTRAK 
Muhammad Iqbal dikenal sebagai pemikir dan penyair hebat dan 
pejuang kemerdekaan Pakistan bersama Muhammad Ali Jinnah. 
pemikiran filsafat, Iqbal mengumandangkan misi kekuatan dan 
kekuasaan Tuhan, selain itu beliau juga menyatakan bahwasanya 
pusat dan landasan organisasi kehidupan manusia adalah ego yang 
dimaknai sebagai seluruh cakupan pemikiran dan kesadaran 
tentang kehidupan. Tumbuh kembangnya individualitas tidak 
mungkin terjadi tanpa kontak langsung dengan lingkungan yang 
konkrit dan dinamis, begitulah Iqbal. 
 
A. Biografi 
Muhammad Iqbal penyair yang lahir pada bulan dzulhijjah 
1289 H, atau 22 februari 1873 M di Sialkot. Ia memulai  
pendidikannya pada masa kanak-kanak pada ayahnya, nur 
Muhammad yang dikenal seorang ulama, kemudian iqbal mengikuti 
pelajarannya al-quran dan pendidikan islam lainnya secara klasik 
disebuah surau. Selanjutnya , Iqbal dimasukan oleh ayahnya ke 
scotch mission college di Sialkot agar ia mendapatkan bimbingan 
dari Maulawi mir Hasan teman ayahnya yang ahli bahasa Persia dan 
arab. 
Muhammad Iqbal dikenal sebagai pemikir dan penyair hebat 
dan pejuang kemerdekaan Pakistan bersama Muhammad Ali Jinnah. 
Dialah sang pelopor pembentukan Negara bagi kaum muslim India 
yang akhirnya terwujud dalam Negara Pakistan 10 tahun setelah 
beliau wafat. Ia juga meninggalkan karya-karya besar seperti Javid 
Namah (Kitab Keabadian), sebagai buku sastra tersohor. 
Bakat menulisnya berkembang pesat di bawah bimbingan 
Maulwi Mirr Hasan. Lulus dari Scotch Mission College di Sialkot, 
Iqbal pindah ke Lahore masuk ke Kolese Pemerintah di Lahore dan 
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mendapatkan guru Sir Thomas Arnold (seorang pakar Islam dan 
Filsafat modern) dan tamat dengan predikat cumlaude. Setelah 
mendapat gelar master dalam bidang filsafat, ia kemudian menjadi 
korektor Bahasa Arab di Universitas Kolese Oriental Lahore dan 
juga mengajar di Universitas tersebut. Ia kemudian melanjutkan 
studi tahun 1905 di Lincoln`s Inn di London untuk menjadi 
pengacara. Setelah itu ia kembali belajar di Universitas Cambridge 
pada jurusan Filsafat sambil mempersiapkan disertasi Doktor untuk 
Universitas Munich Jerman. Disertasinya yang berjudul 
“Perkembangan Metafisika di Persia” berhasil diselesaikan sehingga 
ia meraih gelar Doktor Filsafat tahun 1907.Sekembalinya dari 
Eropa, ia kembali bergabung di Kolese Pemerintah Lahore sebagai 
Profesor Filsafat dan Kesusasteraan Inggris.  
Ketenaran Iqbal juga merambah dalam dunia politik. Tahun 
1908 ia masuk di Komite Inggris Liga Muslim se-India. Ia juga 
terpilih menjadi anggota Majelis Legislatif Punjab dan menjadi salah 
satu pemikir politik. Pidato kepresidenan Liga Muslim India tahun 
1930 menjadi dasar konseptual bagi pembentukan Negara Pakistan, 
walaupun ia tidak menyebutkan nama Pakistan secara eksplisit. 
Sebagai seorang pemikir, ia sangat prihatin dengan keadaan kaum 
muslim India sehingga ia mengajukan konsep pembentukan Negara 
bagi golongan kaum muslim.  
Karya-karya sastra yang membuatnya amat terkenal adalah 
syair-syair yang ditulis dalam bahasa Persia dan Urdhu antara lain 
“Asrar-I Khudi )Rahasia diri), Payam-I Masyriq (Pesan dari 
Timur),Navid Namah (Kitab Keabadian). Iqbal menderita sakit 
berkepanjangan antara tahun 1934-1938 dan tanggal 21 April 1938 
ia meninggal kemudian dimakamkan di Masjid Badshahi Lahore. 
Dengan dorongan dan dukungan Arnold, iqbal menjadi 
terkenal sebagai salah seorang pengajar yang berbakat dan penyair 
Lahore. Sajak-sajaknya banyak diminati orang. Pada tahun 1905, ia 
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studi di Cambridge pada R.A Nicholson, seorang spesialis sufisme, 
dan seorang neo-hegelian, yaitu John M.E.  mc taggart. Iqbal 
kemudian belajar di Heidelberg dan munich. Di munich, ia 
menyelesaikan doktornya pada tahun 1908 dengan disertasi, the 
development of metaphysics in Persia. Setelah mendapatkan gelar 
doctor , ia kembali ke London untuk belajar dibidang keadvokatan 
sambil mengajar bahasa dan kesusteraan arab dilondon. Selama 
dieropa, iqbal tidak jemu-jemu menemui para ilmuan untuk 
mengadakan berbagai perbincangan tentang persoalan-persoalan 
keilmuan dan kefilsafatan. 
Saat-saat Pakistan masih memerlukan karya-karyanya, pada 
tahun 1935 isterinya meninggal dunia. Musibah ini membekas 
sangat mendalam dan membawa kesedihan yang berlarut-larut 
kepada iqbal akhirnya berbagai penyakit menimpa iqbal sehingga 
fisiknya semakin lemah . sungguhpun demikian, pikirandan 
semangat iqbal tidak pernah mengenal lelah. Ia tidak henti-hentinya 
menguba sajak-sajak dan terus menuliskan pemikiran-pemikirannya. 
Pada tahun 1938 sakitnya bertambah parah, ia merasa ajalnya telah 
dekat, namun iqbal masih menyempatkan diri berpesan kepada 
sahabat-sahabatnya. 
 
B. Muhammad Iqbal dan Filsafat 
1. Methafisika 
Dalam pemikiran filsafat, Iqbal mengumandangkan misi 
kekuatan dan kekuasaan Tuhan, selain itu beliau juga menyatakan 
bahwasanya pusat dan landasan organisasi kehidupan manusia 
adalah ego yang dimaknai sebagai seluruh cakupan pemikiran dan 
kesadaran tentang kehidupan. Ia senantiasa bergerak dinamis untuk 
menuju kesempurnaan dengan cara mendekatkan diri pada ego 
mutlak, Tuhan. Karena itu, kehidupan manusia dalam keegoanya 
adalah perjuangan terus menerus untuk menaklukkan rintangan dan 
TSARWAH	(Jurnal	Ekonomi	dan	Bisnis	Islam) 
Amran Suriadi 
38
halangan demi tergapainya Ego Tertinggi. Dalam hal ini, karena 
rintangan yang terbesar adalah benda atau alam, maka manusia 
harus menumbuhkan instrumen-instrumen tertentu dalam dirinya, 
seperti daya indera, daya nalar dan daya-daya lainnya agar dapat 
mengatasi penghalang-penghalang tersebut. Selain itu, manusia juga 
harus terus menerus menciptakan hasrat dan cita-cita dalam kilatan 
cinta (`isyq), keberanian dan kreativitas yang merupakan essensi dari 
keteguhan pribadi. Seni dan keindahan tidak lain adalah bentuk dari 
ekspresi kehendak, hasrat dan cinta ego dalam mencapai Ego 
Tertinggi tersebut7. 
Kendati mengumandangkan misi kekuatan dan kekuasaan 
Tuhan, namun Iqbal tidak menjadikannya membunuh ego kreasi 
yang bersemayam di kedalaman diri. Ia selalu membuka katup 
cakrawala pemikirannya atas dunia di luar Islam (terutama Barat). 
Ketika Iqbal meramu postulat, “Saya berbuat, karena itu saya ada (I 
act, therefore I exist)”, membedakannya dengan pemikir Muslim 
terdahulu yang banyak terjebak kenikmatan “asketisme di sana  
Menyatukan diri dengan Tuhan, tetapi ego kreasi dalam diri 
terkikis habis. Gejala tersebut oleh Iqbal diistilahkan dengan 
“kesadaran mistis” dan tentunya sangat bertentangan dengan 
“kesadaran profetik”. Kesadaran mistik adalah istilah yang 
digunakan Iqbal untuk mengategorikan konsep wahdah al-wujud 
sebagai salah satu usaha yang dilakukan manusia dengan menafikan 
kehendak pribadi ketika mengidentifikasikan diri dengan Tuhan. 
Maka, aktivitas kreatif menjadi tidak terlihat dalam hidup 
keseharian. Sedangkan, kesadaran profetik adalah sebuah cara 
mengembangkan kesadaran melalui aktivitas kreatif yang bebas dan 
melalui kesadaran bahwa aktivitas kreatif manusia adalah aktivitas 
Ilahi. 
Jadi, konsep wahdah al-wujud dalam perspektif Iqbal adalah 
pengidentifikasian keinginan pribadi dengan kehendak Tuhan 
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melalui cara penyempurnaan diri, bukan penafian diri. Kehendak 
manusia pada posisi demikian menjadi otonom, tetapi tetap dalam 
koridor bimbingan Ilahi. Iqbal tidak serta merta mengakui 
kedaulatan postulat milik Descartes, cogito ergo sum, karena 
eksistensi manusia tidak ada hanya dengan melakukan kegiatan 
berpikir untuk mengeksiskan diri. Intelektualisme yang hanya 
mendewakan rasionalitas tidak akan eksis tanpa ada aktivisme yang 
berdimensi praktis. 
 
2. Estetika 
Berdasarkan konsep kepribadian yang memandang 
kehidupan manusia yang berpusat pada ego inilah, Iqbal memandang 
kemauan adalah sumber utama dalam seni, sehingga seluruh isi seni 
–sensasi, perasaan, sentimen, ide-ide dan ideal-ideal— harus muncul 
dari sumber ini. Karena itu, seni tidak sekedar gagasan intelektual 
atau bentuk-bentuk estetika melainkan pemikiran yang lahir 
berdasarkan dan penuh kandungan emosi sehingga mampu 
menggetarkan manusia (penanggap)8. Seni yang tidak demikian 
tidak lebih dari api yang telah padam. 
Karena itu, Iqbal memberi kriteria tertentu pada karya seni 
ini. Pertama, seni harus merupakan karya kreatif sang seniman, 
sehingga karya seni merupakan buatan manusia dalam citra ciptaan 
Tuhan. Ini sesuai dengan pandangan Iqbal tentang hidup dan 
kehidupan. Menurutnya, hakekat hidup adalah kreativitas karena 
dengan sifat-sifat itulah Tuhan sebagai sang Maha Hidup mencipta 
dan menggerakan semesta. Selain itu, hidup manusia pada dasarnya 
tidaklah terpaksa melainkan sukarela, sehingga harus ada kreativitas 
untuk menjadikannya bermakna. Karena itu, dalam pandangan Iqbal, 
dunia bukan sesuatu yang hanya perlu dilihat atau dikenal lewat 
konsep-konsep tetapi sesuatu yang harus dibentuk dan dibentuk lagi 
lewat tindakan-tindakan nyata. 
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Dalam pemikiran filsafat, gagasan seni Iqbal tersebut disebut 
sebagai estetika vitalisme, yakni bahwa seni dan keindahan 
merupakan ekspresi ego dalam kerangka prinsip-prinsip universal 
dari suatu dorongan hidup yang berdenyut di balik kehidupan 
sehingga harus juga memberikan kehidupan baru atau memberikan 
semangat hidup bagi lingkungannya, atau bahkan mampu 
memberikan “hal baru” bagi kehidupan9. Dengan menawan sifat-
sifat Tuhan dalam penyempurnaan kualitas dirinya, manusia harus 
mampu menjadi “saingan” Tuhan. Di sinilah hakekat pribadi yang 
hidup dalam diri manusia dan menjadi kebanggaannya dihadapan 
Tuhan. Mari kita lihat syairnya.Kedua, berkaitan dengan pertama, 
kreatifitas tersebut bukan sekedar membuat sesuatu tetapi harus 
benar-benar menguraikan jati diri sang seniman, sehingga karyanya 
bukan merupakan tiruan dari yang lain (imitasi), dari karya seni 
sebelumnya maupun dari alam semesta. Bagi Iqbal, manusia adalah 
pencipta bukan peniru, dan pemburu bukan mangsa, sehingga hasil 
karya seninya harus menciptakan ‘apa yang seharusnya’ dan ‘apa 
yang belum ada’, bukan sekedar menggambarkan ‘apa yang ada’ 
(Azzam, 1985, 141). Dalam salah satu puisinya, Iqbal mengecam 
dan menyebut sebagai kematian terhadap seni Timur yang meniru 
seni Barat. 
Konsep-konsep seni dan keindahan Iqbal tersebut hampir 
sama dengan teori seni Benedetto Croce (1866-1952 M), seorang 
pemikir Italia yang sezaman dengan Iqbal. Menurutnya, seni adalah 
kegiatan kreatif yang tidak mempunyai tujuan dan juga tidak 
mengejar tujuan tertentu kecuali keindahan itu sendiri, sehingga 
tidak berlaku kriteria kegunaan, etika dan logika. Kegiatan seni 
hanya merupakan penumpahan perasaan-perasaan seniman, visi atau 
intuisinya, dalam bentuk citra tertentu, baik dalam bentuk maupun 
kandungan isinya. Jika hasil karya seni ini kemudian diapresiasi oleh 
penanggap, hal itu disebabkan karya seni tersebut membangkitkan 
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intuisi yang sama pada dirinya sebagaimana yang dimiliki oleh sang 
seniman. 
Dengan pernyataan seperti ini, mengikuti Syarif, teori Croce 
berarti terdiri atas empat hal, bahwa seni adalah kegiatan yang 
sepenuhnya mandiri dan bebas dari segala macam pertimbangan etis, 
 bahwa kegiatan seni berbeda dengan kegiatan intelek. Seni lebih 
merupakan ekspresi diri atas pengalaman individu (intuitif) dan 
menghasilkan pengetahuan langsung dalam bentuk individualitas 
kongkrit, sedang intelek lebih merupakan kegiatan analitis dan 
menghasilkan pengetahuan reflektif. 
·         bahwa kegiatan seni ditentukan oleh perkembangan kepribadian 
seniman,  bahwa apresiasi adalah penghidupan kembali pengalaman-
pengalaman seniman didalam diri penanggap. Pandangan seni Iqbal 
tidak berbeda dengan teori Croce tersebut, kecuali pada bagian 
pertama. Iqbal menolak keras kebebasan seni dan keterlepasaannya 
dari etika. Iqbal justru menempatkan seni dibawah kendali moral, 
sehingga tidak ada yang bisa disebut seni betatapun ekspresifnya 
kepribadian sang seniman kecuali jika mampu menimbulkan nilai-
nilai yang cemerlang, menciptakan harapan-harapan baru, kerinduan 
dan aspirasi baru bagi peningkatan kualitas hidup manusia dan 
masyarakat. Dengan demikian, gagasan seni Iqbal tidak hanya 
ekspresional tetapi sekaligus juga fungsional. 
 
3. Etika 
Dalam filsafat tentang etika Iqbal menghimbau masyarakat 
timur (umat Islam), untuk kembali kepada ajaran Islam yang agung 
serta menjauhi peradaban Barat (Eropa) yang merusak. Iqbal 
memandang bahwasanya sebab kemunduran umat Islam adalah 
kecendrungan yang membabibuta terhadap kebudayaan Barat yang 
telah membunuh karakter mereka dengan terus mengadopsi budaya-
budaya Barat tanpa proses filterisasi. 
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Iqbal mengungkapkan pandangannya terhadap budaya Barat: 
“Akan tetapi terpulanglah kepada kalian dan peradaban tanpa agama 
yang menghadapi pertarungan yang berkepanjangan dengan al-Hak. 
Sesungguhnya malapetaka ini telah menghasilkan bencana yang 
besar kepada dunia seperti kembalinya al-Latta dan al-Uzza 
(keberhalaan) ke Tanah Haram Mekah, dimana hati manusia 
menjadi buta dengan sihirnya dan jiwa menjadi mati. Ia telah 
memadamkan cahaya hati atau menghilangkan hati dari pemiliknya. 
Ia juga telah mengubah siang yang terang benderang dengan 
meninggalkan insan tanpa roh dan tanpa nilai apa-apa lagi”. 
“Walaupun ilmu pengetahuan berkembang dan perusahaan 
maju di Eropa, namun lautan kegelapan memenuhi kehidupan 
mereka.Sesungguhnya ilmu pengetahuan, hikmah, politik dan 
pemerintahan yang berjalan di Eropa tidak lebih dari ketandusan dan 
kekeringan. Perkembangan itu telah mengorbankan darah rakyat dan 
jauh sekali dari arti nilai kemanusiaan dan keadilan. Apa yang 
terjadi ialah kemungkaran, meminum arak dan kemiskinan 
terbentang luas di negeri mereka. Inilah akibat yang menimpa umat 
manusia yang tidak tunduk kepada undang-undang Samawi ciptaan 
Ilahi. Inilah dia negeri-negeri yang hanya berbangga dengan terang 
benderang cahaya listrik dan teknologi modern. Dan sesungguhnya 
negeri-negeri yang dikuasai oleh alat-alat dan industri ini telah 
memusnahkan hati-hati manusia dan membunuh kasih sayang, 
kesetiaan dan makna kemanusiaan yang mulia”. 
Selanjutnya kata Iqbal, gerakan perkembangan ilmu 
pengetahuan danrasionalisasi yang berlangsung dikalangan 
peradaban Barat tidak hanya membawa bahaya bagi bangsa mereka 
sendiri. Perkembangan teknologi informasi di era modern telah 
membawa kerusakan ini merasuki negeri-negeri Islam, yang 
merusak kejiwaan dan spritual umat Islam. Bagaimanapun, apa yang 
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dikhawatirkan ialah munculnya gejala kebekuan dan kelumpuhan di 
kalangan umat Islam itu sendiri. 
Dalam pengulasan lebih lanjut, Iqbal secara berani 
mengeluarkan pernyataan: “Perkembangan Eropa itu sebenarnya 
tidak pernah memasuki kehidupan kemasyarakatan dalam bentuk 
yang amali dan hidup. Apa yang mereka slogankan dengan konsep 
demokrasi hanyalah pembahasan ilmiah, tetapi apa yang sebenarnya 
adalah penimbunan kekayaan golongan hartawan di atas air mata 
golongan fakir miskin”. 
Justru bagi Iqbal, hanya Islam yang mampu menyelesaikan 
semua permasalahan manusia. Ini karena kaum Muslimin memiliki 
pemikiran dan akidah yang kukuh dan sempurna – diasaskan atas 
petunjuk wahyu (al-Quran; S 3 : 110). Pemikiran dan pegangan yang 
kukuh ini dapat menjadi solusi kepada pelbagai problem kehidupan 
karena mempunyai kekuatan sama ada dari segi rohani maupun 
jasmani. 
Di sisi lain, Islam mengandung kekuatan yang mampu 
menangani semua permasalahan hidup manusia disebabkan sistem 
hidupnya yang bersandarkan kepada keimanan dan keagamaan. 
Dalam waktu yang sama Islam juga mendukung prinsip kebebasan, 
keadilan sesama manusia dalam kelompok sosialnya (al-Quran; S 4 : 
36). Oleh karena itu ia mendorong manusia untuk melaksanakan 
ajaran Islam demi tercapainya tujuan tersebut. 
Adapun peraturan ciptaan manusia telah gagal 
mengemukakan gagasan penyelesaian dan mengangkat derajat 
kemanusian kerana ia bersifat lemah (sementara). 
Dunia yang selama ini ditafsirkan dari pendekatan materialisme 
adalah dunia yang buta dan kosong. Apa yang bergerak selama ini 
adalah gerakan tanpa nilai dan tanpa memiliki apa-apa tujuan. 
Berbeda sekali dengan pendekatan al-Quran terhadap kejadian alam, 
di mana dunia dan alam menurut ajaran Islam adalah berasaskan 
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kepada kebenaran dan keadilan (al-Quran; S 4 : 135, S 6 : 153 dan S 
16 : 90). 
Sesungguhnya, gagasan pemikiran yang diberikan oleh Iqbal 
telah memberikan harapan yang baik kepada Islam di masa depan . 
Bagaimanapun, apa yang diragukan hanyalah, sejauh manakah 
perlaksanaan Islam dalam kehidupan masyarakatnya pada waktu 
ini?. Adakah Islam yang hakiki terwujud dikalangan umatnya atau 
hanya sekadar dari aspek syiar semata-mata?. 
Dr. Sir Muhammad Iqbal, penyair, pujangga dan filosof 
besar abad ke-20, dilahirkan di Sialkot, Punjab, Pakistan pada 9 
Nopember 1877. Sosoknya memang fenomenal. Lebih dari siapa 
pun, Iqbal telah merekonstruksi sebuah bangunan filsafat Islam yang 
dapat menjadi bekal individu-individu Muslim dalam mengantisipasi 
peradaban Barat yang materialistik ataupun tradisi Timur yang 
fatalistik. Jika diterapkan maka konsep-konsep filosofis Iqbal akan 
memiliki implikasi-implikasi kemanusiaan dan sosial yang luas. 
 Di dalam kehidupannya Iqbal berusaha secara serius 
terhadap perumusan dan pemikiran kembali tentang Islam. Ia 
berpendapat bahwa kemunduran ummat Islam selama lima ratus 
tahun terakhir disebabkan oleh kebekuan dalam pemikiran. 
konkritnya bahwa pintu Ijtihad telah ditutup. Iqbal ingin berjuang 
untuk martabat bangsa dan umatnya. Saat itu, bangsa Muslim berada 
dalam kemunduran dan penjajahan Barat. Iqbal merasa terpanggil 
untuk memperbaiki nasib bangsa dan umatnya itu, salah satunya 
dengan pembaharuan pemikiran Islam agar kontekstual dengan jiwa 
zaman saat itu. 
Dalam makalah ini, pemakalah-pemakalah mengangkat 
seorang pemikir, pujangga, pembaharu Islam Iqbal yang bukan saja 
berpengaruh di negerinya Pakistan tapi juga di Indonesia sendiri. 
Disini penulis menitik beratkan pada pemikirannya di bidang 
Pendidikan Islam. 
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C.  Pemikiran Muhammad Iqbal Tentang Pendidikan Islam 
     1.  Tujuan Pendidikan Islam 
Pendidikan merupakan daya budaya yang mempengaruhi 
kehidupan perorangan maupun kelompok masyarakat untuk 
membentuk manusia mukmin sejati atau yang biasa disebut dengan 
Insan Kamil. Adapun rincian dari tujuan penudidikan itu, di 
antaranya: 
1. Pendidikan tidak semata-mata untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di akherat dalam pengenalan jiwa dengan Tuhan. 
2. Tujuan akhir dari pendidikan hendaknya dapat memperkokoh 
dan memperkuat individualitas dari semua pribadi, sehingga 
mereka dapat menyadari segala kemungkinan yang dapat saja 
menimpa mereka.1  
3. keseluruhan potensi manusia yang mencangkup intelektual, fisik 
dan kemauan untuk maju. Dalam kaitanya dengan ini 
Muhammad Iqbal menjelaskan beberapa pemikiranya tentang 
kehendak kreatif. Hidup adalah kehendak kreatif yang oleh 
Muhammad Iqbal disebut dengan Soz.2 Yaitu diri yang selalu 
bergerak kesatu arah. Aktivitas kreatif, perjuangan tanpa henti 
dan partisipasi aktif dalam permaslahan dunia harus menjadi 
tujuan hidup. Berkat kreativitas itulah manusia telah berhasil 
mengubah dan menggubah yang belum tergarap dan belum 
terselesaikan dan mengisinya dengan aturan dan keindahan3.  
4. Tujuan pendidikan harus mampu memecahkan masalah-masalah 
baru dalam kondisi perorangan dan masyarakat atau 
menyesuaikan dengan kondisi masyarakat. 
 
 
                                                            
1 K.G. Saiyidain, Iqbals Educational Philosophy, Penerjemah : M.I. 
Soelaeman, (Bandung: CV. Diponegoro, 1981), h. 90 
2 Donny Gahral Adian, Muhammad Iqbal, (Bandung: Teraju), h. 83 
3  Iqbal`s Educational Philosophy, h. 120. 
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     2.   Pendidik 
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggungjawab memberi 
bimbingan atau bantuan kepoada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT4.  
Muhammad Iqbal berpendapat bahwa tumbuh kembangnya 
individualitas tidak mungkin terjadi tanpa kontak langsung dengan 
lingkungan yang konkrit dan dinamis. Sikap pendidik yang baik 
menurut Muhammad Iqbal adalah dengan jalan membangkitkan 
kesadaran yang sungguh pada anak didiknya berkenaan dengan 
aneka ragam relasi dengan lingkungannya dan dengan jalan 
demikian merangsang pembentukan sasaran-sasaran baru secara 
kreatif. 
Muhammad Iqbal kurang menyetujui pendidikan sistem kelas, 
maksudnya guru yang mengurung siswanya diantara keempat 
dinding kelasnya. Hal ini dikarenakan bahwa anak perlu 
berhubungan dengan alam dalam setiap proses belajarnya, yaitu 
untuk menumbuhkan kreativitasnya. 
 
     3.    Peserta didik 
Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang, 
baik fisik maupun psikis untuk mencapai tujuan pendidikannya 
melalui proses pendidikann5. Mereka memerlukan bimbingan dan 
pengarahan yang konsisten menuju kearah titik optimal kemampuan 
fitrahnya. Pemikiran Muhammad Iqbal tentang pendidikan 
khususnya pada peranan peserta didik adalah berpangkal pada 
kebebasan manusia. Manusia merupakan ego yang memiliki 
kebebasan untuk menentukan pilihan sendiri dengan segala 
konsekuensinya. Dengan kebebasannya itu, peserta didik 
                                                            
4  Iqbal`s Educational Philosophy, h. 35 
5  Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 194 
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memungkinkan untuk diarahkan agar memiliki kreativitas berfikir 
tinggi sehingga dapat memunculkan inovasi-inovasi baru yang dapat 
dipergunakan untuk menjawab berbagai tantangan dimasa sekarang 
dan akan datang yangmerupakan dampak negatif dari globalisasi dan 
industrialisasi.Muhammad Iqbal sepenuhnya meyakini besarnya 
nilai kebudayaan suatu masyarakat terhadap pendidikan serta 
terhadap hak pengembangan idividu. Muhammad Iqbal mengharap 
agar sekolah dapat membina dan mengembangkan pribadipribadi 
yang bebas, berani dan kreatif. 
 
4.  Kurikulum 
Kurikulum adalah kegiatan yang mencakup berbagai macam 
rencana kegiatan anak didik yang terperinci yang berupa bentuk-
bentuk bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar mengajar dan 
hal-hal yang mencakup kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan 
yang diinginkan6.  
Adapun isi kurikulum pendidikan menurut Muhammad Iqbal 
adalah: Isi kurikulum pendidikan harus mencakup agama, sejarah, 
ilmu pengetahuan dan teknologi.Muhammad Iqbal berpendapat 
bahwa agama adalah suatu kekuatan dari kepentingan besar dalam 
kehidupan individu juga masyarakat7. Apabila pengetahuan dalam 
arti ini tidak ditempatkan dibawah agama, ia akan menjelma menjadi 
kekuatan syetan. Pengertian dalam arti ini dipandang berfungsi 
sebagai langkah pertama dalam rangka mendapatkan pengetahuan 
yang sebenarnya. Oleh karenanya kitab merupakan sarana dalam 
                                                            
6 Aziz. Abdul, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Teras, 2009). 
Hlm, 163-164 
7  (Pengantar ke Pemikiran Iqbal) diterjemahkan oleh Djohan Effendi. 
(Jakarta : Pustaka Kencana,1981), h.18 
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penyampaian ilmu pengetahuan. 8 Jadi menurut Muhammad Iqbal, 
antara agama dan ilmu pengetahuan harus berjalan secara selaras, 
karena agama mampu menyiapkan manusia modern untuk memikul 
tanggung jawab yang besar yang dimana ilmu pegetahuan juga pasti 
terlibat. Adanya pengkategorian ilmu pengetahuan dan agama 
menurut Iqbal adalah suatu tindakan yang kurang bijaksana. 
       
      5.    Metode Pembelajaran 
Metode pendidikan merupakan bagian dari alat-alat 
pendidikan dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan.9 
Metode pendidikan didasarkan pada tingkat usia anak didik 
berdasarkan pertimbangan periode perkembangan anak 
didik. Adapun metode pendidikan yang sesuai menurut Muhammad 
Iqbal adalah : 
1. Self activity: metode yang terbuka bebas bagi keaktifan sendiri. 
Metode ini di gunakan untuk mencari potensi diri atau 
mengembangkan potensi diri peserta didik dengan kebebasan 
mengembangkan kreativitas sesuai dengan yang di kehendaki. 
2. Learning by doing. Jenis pengajaran yang di kehendakinya 
adalah menghadapkan siswa pada situasi baru yang mengundang 
mereka untuk bekerja dengan penuh kesdaran akan tujuan yang 
di galinya dari sumber yang tersedia dalam lingkungan mereka. 
Metode eksperimen sangat di butuhkan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, sedangkan pengetahuan tidak hanya sekeder 
bersifat teoritis saja akan tetapi perlu pembuktian dan aktualisasi. 
3. Tanya jawab: Menurut Muhamamad Iqbal pendidikan harus 
mampu untuk mencetak pribadi yang kritis, yaitu terus bertanya 
                                                            
8 Muhammad Iqbal. The Achievement of love (Metode Sufi Meraih Cinta 
Illahi),/diterjemahkan oleh Tim Inisiasi Press. (Jakarta : Innisiasi Press, 2002), h. 
83 
9 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan (Bandung : CV Pustaka Setia, 
2011), hlm. 179 
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dan tidak begitu saja menerima pandangan atas dasar 
kepercayaan belaka. 
4. Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang 
bertitik tolak dari sesuatu dan bermakna. Penggunaan metode ini 
bertitik tolak dari anggapan bahwa pemecahan masalah masalah, 
kemudian di bahas dari  yang berhubungan sehingga 
pemecahannya secara keseluruhan harus ditinjau dari berbagai 
macam segi agar tuntas dalam melibatkan mata pelajaran yang 
ada kaitannya sebagai sumber dari pemecahan masalah tersebut. 
Metode pengajaran seperti metode proyek, sepanjang bertopang 
pada kegiatan yang tertuju kepada sasaran, lebih besar 
kemungkannaya untuk mengembangkan sikap intelektual yang 
tepat daripada metode tradisional yang lebih mengutakan ingatan 
serta cara belajar yang pasif. 
5. Metode pemecahan masalah atau problem solving . Bukan hanya 
sekedar metode berfikir sebab dalam problem solving dapat 
menggunakan metode-metode lainya yang di mulai dengan 
mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. 
 
     D. Kesimpulan 
Pendidikan senantiasa selalu berkembang dan berpengaruh 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Dari hal itu maka tidak dapat 
dipungkiri bila dalam pendidikan selalu muncul sebuah 
problematika yang sangat actual berkembang didalamnya. Semua 
problematika yang muncul sangat dipengaruhi oleh beragam faktor 
yang terkait didalamnya. Yakni, faktor pendidik, faktor peserta 
didik, faktor kurikulum dan faktor lingkungan.  
Dalam hal ini Muhammad Iqbal sudah memberikan 
sumbangan yang sangat besar dalam sebuah karya pemikirannya 
mengenai konsep paradigma pendidikan dan dapat dijadikan salah 
satu sumber referensi dalam upaya merekonstruksi pendidikan. 
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Konsep peranan pendidik, peserta didik, kurikulum dan lingkungan 
yang dibangun oleh Muhammad Iqbal sangat sesuai dengan yang 
diharapkan oleh pendidikkan pada zaman sekarang secara ideal. 
Hanya saja secara realitanya belum bisa berkembang secara 
seimbang, karena ada kegagalan sistem pendidikan yang mengatur 
koneksifitas pendidikan. Jadi dalam sistem pendidikanlah yang 
mengawali sukses tidaknya produktifits pendidikan, dalam 
outputnya. Jika sistem tersebut terkonsep dalam kurikulum, maka 
kurikulumlah yang perlu dibenahi. Bagaimana kurikulum tersebut 
terancang sesuai dengan kondisi pendidik, peeserta didik dan 
lingkungan. Yang pada akhirnya dapat mewujudkan tujuan 
pendidikan sesuai yang diharapkan. Kaitannya dengan hal tersebut, 
kurikulum yang dipaparkan oleh Muhammad Iqbal sangat relevan 
jika dipraktekan dalam sistem pendidikan zaman sekarang, karena 
poin poin yang masukkan dalam kurikulumnya sudah menyangkut 
segala aspek kehidupan dan dapat mempersiapkan output pendidikan 
yang mampu menghadapi segala problematika dalam masyarakat, 
serta mengawali sebuah perubahan yang lebih baik dalam 
pendidikan. 
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